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ABSTRAK 

 

Nama : Elvia Rahimi 

Nim : 200209059 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan  

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Judul Akhir : Pengembangan Video Pembelajaran Berbasis Kearifan 

Lokal Untuk Siswa SD/MI. 

Pembimbing : Syahidan Nurdin, S.Pd.I., M.Pd. 

Kata Kunci Pengembangan, Video Pembelajaran, Kearifan Lokal. 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan video pembelajaran berbasis kearifan 

lokal Indonesia yang relevan dan efektif untuk siswa SD/MI. Video pembelajaran 

dirancang berdasarkan hasil observasi, wawancara dengan guru, serta analisis 

kebutuhan dari angket siswa kelas IV. Penelitian ini menggunakan model 4D 

(Define, Design, Develop, Disseminate). Pada tahap define, ditemukan kebutuhan 

siswa akan media yang interaktif dan kontekstual. Pada tahap design, video 

pembelajaran dirancang menggunakan aplikasi Canva untuk menyajikan materi 

yang menarik dan relevan. Tahap develop melibatkan validasi oleh ahli media, ahli 

materi, dan ahli bahasa, yang diikuti dengan revisi untuk menyempurnakan produk. 

Selain itu, kepraktisan video dinilai oleh guru kelas untuk memastikan 

kesesuaiannya dalam pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa video 

pembelajaran ini memiliki tingkat kelayakan yang sangat tinggi, dengan skor rata-

rata dari ahli media sebesar 93,3%, ahli materi 88,3%, dan ahli bahasa 80%. Uji 

kepraktisan oleh guru kelas IV menunjukkan skor 99%. rata-rata keseluruhan dari 

validator dan uji kepraktisan yaitu 90,15%, yang dikategorikan sebagai “Sangat 

Layak”. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2023 pada 

pasal 5 ayat 1 yaitu Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) bahwa siap 

warga Negara memiliki hak yang sama dalam memperoleh pendidikan yang 

berkualitas. Hal tersebut juga selaras dengan yang dicantumkan pada pasal 31 ayat 

1, dimana setiap warga Negara berhak mendapatkan pendidikan tidak ada pembeda 

antara satu dengan yang lainnya dalam hal mendapatkan pendidikan, baik dari 

perbedaan agama, suku ras, maupun etnik tertentu.1  

Agar proses pendidikan dapat berjalan dengan semestinya. Maka 

pemerintah berperan penting dalam mengatur sistem pendidikan di Indonesia. 

Selain itu pemerintah berkewajiban dalam hal pelatihan keprofesionalitasan tenaga 

kependidikan agar tujuan pendidikan nasional dapat tercapai. 

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional melalui pengembangan kurikulum. Kurikulum terbaru yang 

diterapkan di Indonesia adalah kurikulum merdeka. Menurut Badan Standar 

Nasional Pendidikan atau disingkat dengan BSNP, kurikulum merdeka belajar 

adalah suatu kurikulum pembelajaran yang berkaitan dengan pendekatan bakat dan 

minat. Dimana para siswa dapat memilih mata pelajaran apa saja yang diinginkan 

sesuai dengan bakat dan minatnya. Kurikulum atau program Merdeka Belajar ini 

 
1  Widya Ayu Ratnaningrum, "Dasar-Dasar Yuridis Sistem Pendidikan 

Nasional" Educational Technology Journal, Vol. 2, No.2, 2022, h. 22-28. 
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diluncurkan pada tahun 2013 oleh Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Penelitian (Mendikbud Ristek) Nadiem Makarim sebagai bentuk penilaian 

perbaikan Kurikulum 2013.2  

Dalam pembelajaran akan mendapati berbagai tantangan, misalnya siswa 

kesulitan dalam memahami konsep yang abstrak, kesulitan mendeskripsikan suatu 

peristiwa yang telah lampau, sulit mendapatkan pengalaman langsung, kesulitan 

dalam memahami beberapa materi pelajaran.3 Dan tantangan tersebut bukan semata 

mata dialami oleh siswa saja. Guru juga mengalami kesulitan dalam memfasilitasi 

pembelajaran. Sudah menjadi rahasia umum, bahwa beberapa media atau alat 

peraga cukup mahal. Dan disinilah kreatifitasan guru sangat dibutuhkan. salah satu 

hal yang dapat dimanfaatkan guru yaitu guru menggunakan teknologi untuk 

merancang media pembelajaran. 

Namun, dilain sisi guru juga harus memiliki kecakapan dalam dalam hal 

teknologi. Teknologi pendidikan adalah bidang keilmuan yang mempunyai peran 

penting dalam memfasilitasi proses belajar. Dengan memanfaatkan teknologi akan 

membentuk pendidikan yang efisien dan efektif. 4  Pada Abad 21 yang dikenal 

dengan era digital dengan perkembangan teknologi dan informasi berkembang 

dengan sangat pesat. Perkembangan teknologi diharapkan memberikan kemudahan 

bagi guru dan siswa dalam mengakses berbagai informasi. Pesatnya perkembangan 

 
2  Amiruddin, Amiruddin, Et Al, "Perbandingan Kurikulum 2013 Dan Kurikulum 

Merdeka." Jurnal Pendidikan dan Konseling (JPDK), Vol. 5, No. 1, 2023, h. 5488.  
3 Millati, Izzah, "Peran Teknologi Pendidikan Dalam Perspektif Merdeka Belajar Di Era 

4.0." Journal Of Education and Teaching (JET), Vol. 2, No. 1, 2021, h. 6. 
4 Millati, Izzah, "Peran Teknologi Pendidikan Dalam Perspektif Merdeka Belajar Di Era 

4.0." Journal Of Education and Teaching (JET), Vol. 2, No. 1, 2021, h. 2.  
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ini harus didampingi dengan kecakapan yang memumpuni dalam menguasai 

teknologi.5 

Teknologi tersebut juga dapat dimanfaatkan oleh guru untuk 

memperhatikan kinerja siswa, memberikan umpan balik yang lebih cepat dan tepat, 

serta memastikan kurikulum merdeka juga menggunakan pendekatan pembelajaran 

yang menekankan pada kompetensi praktis agar siswa mampu menyelesaikan tugas 

sehari-hari. Selain itu mempersiapkan siswa untuk berkolaborasi, menemukan 

informasi, menyelesaikan masalah dan siap dalam penggunaan teknologi dalam 

proses pembelajaran materi pembelajaran memadai sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Selain itu, teknologi juga berpeluang mempermudah proses ujian lebih efisen dan 

konsisten.6 

Kurikulum merdeka juga mengaitkan dengan kearifan lokal sebagai 

landasan bagi beberapa ketersediaan pembelajaran. Dengan mengolaborasikan 

kearifan lokal memungkinkan memberikan gambaran terkait nilai-nilai, komunitas, 

dan budaya suatu daerah. Hal ini diharapkan dapat memengaruhi pendidikan dan 

siswa lebih mudah dalam memahami materi pelajaran di sekolah.7 

Dalam wawancara dengan siswa kelas 4 MIS Gampong Hulu Pisang, Aceh 

Selatan. Hanya 3 dari 10 siswa yang mengenal kearifan lokal di daerah tersebut 

yaitu makanan khas Aceh Selatan. Peneliti juga menanyakan pandangan mereka 

 
5  Yasmin Putri Maharani dan Prima Mutia Sari, "Pengembangan Media Pembelajaran 

Google Sites Berbasis Literasi Sains pada Pembelajaran IPA Kelas III SD," Jurnal Pendidikan 12, 

no. 2 (2023): 3. 
6  Ahmad Zainuri, Manajemen Kurikulum Merdeka Anggota Ikapi. (Bengkulu: Buku 

Literasiologi, 2023), h. 188.  
7 Ahmad Zainuri, Manajemen Kurikulum Merdeka Anggota Ikapi. (Bengkulu: Buku 

Literasiologi, 2023), h. 149.  
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terkait pembelajaran IPAS, siswa tersebut mengatakan pembelajaran umumnya 

menggunakan buku cetak sebagai sumber belajar, dan jarang menggunakan media 

pembelajaran. Sehingga proses pembelajaran terasa sangat membosankan.8  

Selain wawancara dengan siswa, peneliti juga telat melakukan pengamatan 

dan wawancara dengan guru kelas agar mendapatkan hasil yang lebih akurat. Dari 

hasil pengamatan dan wawancara tersebut peneliti menemukan informasi bahwa 

guru jarang menggunakan media pembelajaran dan hanya menggunakan buku cetak 

sebagai sumber belajar. Terlihat buku tersebut hanya berisi uraian materi yang 

bersifat umum serta guru tidak mengaitkan materi pembelajaran dengan kearifan 

lokal di daerah setempat.9 

Salah satu materi pelajaran IPAS yang dapat dimanfaatkan dalam keilmuan 

kearifan lokal yaitu tentang kekayaan budaya di Indonesia yang memuat berbagai 

kebudayaan negeri ini. Seperti banyaknya suku, rumah adat, makanan tradisional 

dan lain sebagainya. Materi tersebut erat kaitannya dengan penggunaan media, agar 

materi dapat ditampilkan dengan lebih konkret sehingga siswa diharapkan lebih 

mudah memahami materi tersebut. 

Pembelajaran IPS di MI/SD pada Kurikulum Merdeka digabungkan dengan 

IPA menjadi IPAS. Hal ini bertujuan supaya pembelajaran lebih holistik, sehingga 

siswa mampu memahami permasalahan lingkungan alam dan sosial. Pelaksanaan 

 
8 Hasil Wawancara Dengan Siswa Kelas IV MIS Gampong Hulu Pisang, Aceh Selatan, (18 

September 2023). 
9 Hasil Wawancara Dengan Guru Kelas IV MIS Gampong Hulu Pisang, Aceh Selatan, (18-

22 September 2023). 
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pembelajaran IPAS sendiri faktanya belum terintegrasi secara materi antara IPA 

dan IPS. Guru masih membelajarkan IPA dan IPS secara terpisah.10 

Sesuai dengan permasalahan tersebut, maka solusi yang ditawarkan oleh 

peneliti adalah menghadirkan suatu video pembelajaran yang berkolaborasi dengan 

kearifan lokal. Media video pembelajaran merupakan suatu media yang dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran. Dengan menggunakan video pembelajaran 

tersebut dapat menambah minat belajar siswa karena dapat menyimak sekaligus 

melihat gambar yang disajikan dalam bentuk yang menarik. Media video yang 

menampilkan interaksi sosial dalam masyarakat sangat mempengaruhi sikap dan 

emosi siswa.11 

Penelitian Asfiana terkait pengembangan video sumber belajar berbasis 

kearifan lokal di MIN 29 Aceh Besar. Dari penelitian tersebut memperoleh hasil 

yang sangat valid, dengan tingkat validasi media 90,8% dan validasi materi 

87,5%. 12  Namun terdapat beberapa perbedaan pada lokasi penelitian dan mata 

pelajaran. Lokasi penelitian sebelumnya yaitu berada di Aceh Besar dengan 

mengaitkan mater PPKn dengan kearifan lokal setempat. sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti berada di Aceh Selatan dengan mengaitkan materi 

pembelajaran IPAS dengan kearifan lokal masyarakat Aceh Selatan. Dimana kedua 

daerah tersebut memiliki ciri khas masing-masing. Salah satu faktor pembeda 

 
10  Wijayanti, Inggit, and Anita Ekantini, "Implementasi Kurikulum Merdeka Pada 

Pembelajaran IPAS MI/SD." Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, Vol. 8, No. 2, 2023, h. 2017.  
11  Marliani, Lita Putri. "Pengembangan Video Pembelajaran Untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa Sekolah Dasar." Paedagogy: Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi, Vol. 1, 

No.2, 2021, h. 125-133. 
12 Asfiana, Skripsi: “Pengembangan Video Sumber Belajar Berbasis Kearifan Lokal di 

MIN 29 Aceh Besar” (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2023), h. 97. 
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kearifan lokal di Aceh Selatan yaitu terdapat 3 suku yang mendiaminya. Adapun 3 

suku tersebut yaitu suku aceh, suku aneuk jamee dan suku kluet. 

Selain lokasi dan mata pelajaran, aplikasi yang digunakan juga berbeda. 

peneliti sebelumnya menggunakan aplikasi capcut, sedangkan penelitian ini 

menggunakan aplikasi canva. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik mengangkat penelitian skripsi 

yang berjudul “Pengembangan video Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal 

Indonesia Untuk Siswa SD/MI”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana desain pengembangan video pembelajaran berbasis kearifan 

lokal Indonesia untuk siswa SD/MI? 

2. Bagaimana kelayakan video pembelajaran berbasis kearifan lokal Indonesia 

untuk siswa SD/MI? 

3. Bagaimana kepraktisan terhadap pengembangan video pembelajaran 

berbasis kearifan lokal Indonesia untuk siswa SD/MI? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan desain pengembangan video pembelajaran berbasis 

kearifan lokal Indonesia untuk siswa SD/MI. 

2. Untuk menganalisis kelayakan video pembelajaran berbasis kearifan lokal 

Indonesia untuk siswa SD/MI. 
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3. Untuk menganalisis kepraktisan terhadap pengembangan video 

pembelajaran berbasis kearifan lokal Indonesia untuk siswa SD/MI. 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis Secara teoritis, dengan adanya penelitian ini diharapkan 

mampu memberi informasi mengenai pengembangan video pembelajaran 

berbasis kearifan lokal Indonesia untuk siswa SD/MI. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Sekolah, diharapkan dapat meningkatkan kualitas belajar mengajar 

serta memberikan wawasan dari segi teknologi yang dikhususkan pada 

penggunaan video sumber belajar bagi pendidik di sekolah.  

b. Bagi Guru, diharapkan dapat membantu menjelaskan pembelajaran, 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas dari segi media pembelajaran 

yang digunakan oleh pendidik serta menjadi motivasi bagi pendidik agar 

lebih memilih dan menggunakan media pembelajaran yang lebih 

menarik, kreatif dan bernuansa teknologi.  

c. Bagi peserta didik, diharapkan dapat mempermudah peserta didik dalam 

memahami materi yang sedang diajarkan serta dapat memotivasi siswa 

dan dapat meningkatkan partisipasi di dalam proses pembelajaran.  

d. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan dan 

pemahaman mengenai pengembangan video yang dijadikan media 

sumber belajar. 
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E. Definisi Operasional 

1. Video Pembelajaran 

Menurut Elihami, dkk. Media video pembelajaran merupakan media yang 

menyajikan informasi dalam bentuk suara dan visual. 13  Penggunaan video 

pembelajaran melibatkan indra pendengaran dan penglihatan. Dengan adanya video 

pembelajaran siswa dapat melihat dan mendengar materi yang diajarkan guru lebih 

nyata. 

2. Kearifan Lokal 

Menurut Apriyanto, kearifan lokal merupakan berbagai nilai yang 

diciptakan, dikembangkan dan dipertahankan oleh masyarakat yang menjadi 

pedoman hidup mereka. Pedoman ini dapat digolongkan dalam jenis kaidah sosial, 

baik secara tertulis maupun tidak tertulis. Dan hal yang pasti, masyarakat setempat 

berusaha senantiasa menjaganya.14  

Setiap daerah memiliki ciri khas masing-masing. Perbedaan ini disebabkan 

karena tantangan alam dan kebutuhan hidup yang berbeda-beda antar wilayah dan 

antar suku. Namun demikian ada kearifan lokal yang tidak hanya berlaku secara 

lokal pada budaya tertentu namun dapat pula bersifat lintas budaya sehingga 

membentuk kearifan lokal yang bersifat nasional.15 

 
13 Syaparuddin, Syaparuddin, dan Elihami Elihami. "Peningkatan Motivasi Belajar Siswa 

Melalui Video Pada Pembelajaran PKN di Sekolah Paket C." Jurnal Edukasi Nonformal, Vol. 1, 

No. 1 2019, h. 188. 
14 Affandy, Sulpi. "Penanaman Nilai-nilai Kearifan Lokal Dalam Meningkatkan Perilaku 

Keberagamaan Peserta Didik." Atthulab: Islamic Religion Teaching and Learning Journal, Vol. 2, 

No. 2, 2017, h. 196. 
15 Dokhi, Mohammad, et al. "Analisis kearifan lokal ditinjau dari keberagaman budaya." 

(2016), h. 1. 
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Kearifan lokal yang akan dibahas dalam video ini akan terfokus pada 

kearifan lokal masyarakat Aceh Selatan yang berkaitan dengan upacara adat, rumah 

adat, pakaian adat, alat musik tradisional, tarian tradisional dan makanan khas Aceh 

Selatan. 

3. Fokus Penelitian 

Pengembangan video pembelajaran diterapkan di kelas 4 MIS Gampong 

Hulu Pisang Aceh Selatan pada mata pelajaran IPAS, Bab 6: Indonesiaku kaya 

budaya, Topik B:  Kekayaan budaya di Indonesia. Adapun cakupan materinya yaitu 

terkait, upacara adat, rumah adat, pakaian adat, alat musik tradisional, tarian 

tradisional dan makanan khas Indonesia. Pada penelitian ini peneliti juga 

mengaitkan materi kekayaan budaya dengan kearifan lokal Aceh Selatan. 

 

 


